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ABSTRAK

PENGOPERASIAN APLIKASI SISTEM KEUANGAN DESA (SISKEUDES)

DALAM PENYUSUNAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN DENGAN
BERPEDOMAN PADA PSAP 02 DI DESA UMBU’ASI BARAT

Oleh

Mefina Waruwu

Pembuatan laporan keuangan desa dengan menggunakan sistem

keuangan manual sering sekali terjadi kesalahan seperti ketidak sesuaian hasil
perinci dana desa, penggunaan sistem manual membutuhkan kertas yang
menumpuk dan menghabiskan banyak anggaran di Desa Umbu’asi Barat. Oleh
karena itu Pemerintah Pusat dan BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan) membuat peraturan bahwa seluruh desa harus menerapkan
aplikasi sistem keuangan desa untuk pembuatan lapmal keuangan desa, hal ini
yang membuat Desa Umbu’asi Barat menerapkan aplikasi sistem keuangan
desa dalam meningkatkan kinerja aparatur Desa Umbu’asi Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif dengan analisis kualitatif,
penelitian menggunakan sumber data primer dan sekunder dengan teknik
penelitian wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengoperasian aplikasi sistem keuangan desa dari segi
kualitas dan ketepatan waktu tujuan, standar, umpan balik, alat atau sarana,
kompetensi, motif dan peluang, sudah cukup baik sehingga dilihat dari aparatur
desa sudah meningkat. Pengoperasian apliksi sistem keuangan desa dalam

mengelola keuangan desa menjadi lebih transparan dan akuntabel.

Kata Kunci : Pegoperasian Aplikasi Siskeudes, Laporan Realisasi

Anggaran, Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah.




ABSTRACT

OPERATION OF THE VILLAGE FINANCIAL SISTEM

APPLICATION (SISKEUDES) IN PREPARING BUDGET REALIZATION
REPORTS GUIDED BY PSAP 02 IN WETS UMBU’ASI BARAT VILLAGE

By

MEFINA WARUWU

Reporting on village funds using the manual system often results in
errors such as incompatibility of results of village fund details, use of the
manual system requires paper that is piling up and spending a lot of money in
Umbu’asi Barat village. Therefore, the Central Government and BPKP
(Financial and Development Supervisory Agen make a regulation that all
villages must apply the village financial system application of financial
system applications villages in improving the performance of villageofficials
in Umbu’asi Barat. The method used in this research is descriptive qualitative
analysis, research uses primary and secondary data sources with interview,
observation and documentation research techniques. The results of this study
indicate operation application of the village financial system in terms of
quality, and timeliness of objetives, standars, feedback, tools of facilities,
motives, and opportunities, is good enough so that is terms of performance the
village apparatus has improved. Implementation of the village financial
system application in managing village finances becomes more transparent

and accountable.

Keywords : Operation Of The Siskeudes Application, Budget Realization
Report, Statement Of Government Accounting Standars.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah, Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya desa adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintah, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakasa masyarakat, hak asal usul, dan/tidak hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah Negara Kesatuan
Republik Indonesi

Adapun tugas pokok dari pemerintah desa sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yaitu, berusaha
mengatur, mengurus urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat
setempat, tentunya diperlukan pendaatan agar dapat tercapai tujuan
dalam pembangunan dan kesejahteraan desa.

Dengan diterimanya dana bagi desa tersebut, pemerintah desa
harus siap dan mampu dalam mengelola keuangan desa berdasarkan asas
transparan, akuntabel, partisipasif serta dilakukan dengan tertib dan
disiplin anggaran sesuai dengan Permendagri No. 37 tahun 2007 tentang
pedoman pengelolaan keuangan desa. Permendagri Nomor 37 Tahun 2007
menerangka bahwa keuangan desa tersebut di kelola melalui kegiatan
yang meliputi perencanaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan
pengawasan keuangan desa yang dilakukan oleh Kepala Desa yang
dibantu Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD).

Pemerintah harus mampu menyajikan laporan keuangan yang

mengandung informasi keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan




yang berkualitas harus memenuhi karakteristik relevan, andal, dapat
dibandingkan, dan dapat dipahami sesuai Standar Akuntansi Pemerintah
(SAP). Agar tidak timbul adanya potensi kecurangan pengelolaan
keuangan di desa, perlu diantisipasi, dikendalikan melalui struktur dan
sistem serta dicegah sehingga penggunaan dana desa dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan masyarakat desa secara keseluruhan, dalam hal ini
seluruh instansi bersama-sama bersinergi dalam rangka pengendalian dan
pengawasan dana desa, baik Pemerintah Desa, Pemerintah Kecamatan,
dan Pemegintah Kabupaten.

E;kembangan teknologi informasi di era globalisasi, telah
mengubah cara pemerintah daerah dalam pengelolan sistem keuangan
daerah untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi menurut Rostami
dan Mongadam (2010) menyatakan bahwa teknologi informasi dapat
digunakan sebagai pendukung yang sangat baik bagi organisasi dalam

menjalankan strategi yang telah ditetapkan.

nurut Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

(BPKP) pengembangan Aplikasi Sistem Keuangan Desa telah
dipersiapkan dari awal dalam rangka mengantisipasi penerapan Undang-
Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Persiapan ini selaras
dengan adanya perhatian yang lebih dari komisi XI Dewan Perwakian
Rakyat Republik Indonesia (RI) maupun komisi pemberantasan korupsi.

Launching aplikasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 13 juli 2015.

Mulai tahun 2015 secara bertahap Aplikasi Sistem Keuangan

Desa mulai diperkenalkan kesetiap Desa-desa termasuk desa diwilayah
Pemerintah Kabupaten. Berdasarkan hasil pengamatan, implementasi
sistem keuangan desa tidak semua dapat menginplementasikannya dengan
baik. Hal tersebut terjadi karena (1) Terbatasnyapendukung sumber daya

manusia pada publikasi keuangan (2) Kurang efektifnya kinerja aparatur




dalam mengoperasikan aplikasi Siskeudes dikarenakan minimnya
pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi dan informasi komputer
(3) Tidak semua operator sistem keuangan desa memiliki latar belakang
akuntansi. Upaya pemantapan aplikasi Sistem Keuangan Desa tersebut
terus dilakukan secara berkelanjutan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Nias Selatan.

Berdasgzkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didesa
Umbu’asi Barat bahwa aplikasi Siskeudes dapat meminimalisir terjadinya
kecurangan dan pengoperasiannya yang sangat mudah, serta laporan yang
dihasilkan juga lebih lengkap. Dampaknya bagi aparat desa sangat baik
dan juga merasakan hal yang sama bagi Bendahara desa. Dimana tidak
hanya menginputnya saja mudah laporan akhir yang dihasilkan juga
sangat membantu aparat desa selama bekerja dan laporannya yang

dihasilkan lebih akurat.

Dengan terciptanya sistem pengelolaan keuangan desa yang
baik, pemerintah desaéiharapkan mampu menjalankan pemerintahan yang
lebih mandiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai peraturan
Undang-La:lang (UU) yang berlaku untuk memaksimalkan dalam
memberi pelayanan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Mengingat pentingnya penggunaan aplikasi sistem keuangan desa untuk
terwujudnya pengelolaan keuangan desa yang akuntabel, maka penelitian
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengoperasianéplikasi
Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam Penyusunan Laporan
Realisasi Anggaran dengan Berpedoman pada PSAP 02 (Pernyataan

Standar Akuntansi Pemerintahan) di Desa Umbu’asi Barat™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan

permasalahan yang ditemui dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah




“Bagaimana Pengoperasian Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)

dalam Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran dengan Berpedoman pada
PSAP 02 (Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan) di Desa Umbu’asi

Barat™?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
Pengoperasia Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam
Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran dengan Berpedoman pada PSAP
02 (Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan) di Desa Umbu’asi Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan sebagai sumber
acuan bagi para peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
khususnya yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan
variabel penelitian ini. Juga memberikan wawasan terkait penggunaan
aplikasi Sistem Keuangan Desa dalam mewujudkan akuntabilitas
keuangan desa.

2. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan aplikasi
Sistem Keuangan Desa dalam terwujudnya akuntabilitas keuangan desa.
Menambah pengalaman dan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan
D-III Akuntansi.

3. Bagi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat

bagi Desa Umbu’asi Barat, berupa masukan ataupun pertimbangan terkait




dengan hasil penelitian penggunaan aplikasi Sistem Keungan Desa dalam

mewujudkan akuntabilitas keuangan desa di desa umbu’asi barat.

1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Jenis ]?Be]itian

Creswell dalam (Herdinsyah, 2014:8) memaknai penelitian
deskriptif kualitatif sebagai proses penelitian ilmiah yang sasarannya
ialah untuk mendapatkan pemahaman perihal sejumlah masalah manusia
dalam konteks sosial melalui penyajian gambaran secara keseluruhan,
termasuk memberikan pelaporan terkait perspektif detail dari sejumlah
sumberélformasi .

Sementara Sugiyono (2019:18) mendefinisikan metode kualitatif
sebagai metode yang diterapkan dalam menjalankan penelitian dengan
berpilar atau berdasar pada filsafat postpositivisme, diaplikasikan untuk
meneliti padaéondisi objek yang sifatnya alamiah (lawannya ialah
eksperimen). Pada penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif
diterapkan oleh peneliti agar dapat memperoleh dan informasi
dilapangan secara langsung dan peneliti melakukan pengamatan
mengenai efektivitas Pengoperasian Aplikasi Siskeudes di Desa
Umbu’asi Barat.

1.5.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini berada di Desa Umbu’asi Barat,
Kecamatan Hilisalawa’ahe, Kabupaten Nias Selatan. Waktu pelaksanaan
penelitian mulai dari tanggal 14 Juni 2024 sampai dengan 25 Juli 2024.

1.5.3 Jenis dan Sumber Data




Berdasarkan dari jenisnya, maka kita dapat membedakan
Eta kulitatif sebagai data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sugiyono (2018:456) menginterprestasikan data primer
sebagai data yang secara (langsung) mampu menyuguhkan data yang
dibutuhkan oleh pencari data. Peneliti menghimpun data tersebut secara
mandiri dan langsung dari subjek utamanya (Key Informan) atau tempat
objek penelitian dilakukan dan data tersebut mempunyai hubungan yang
ada keterkaitannya dengan objek yang diteliti, yaitu di Desa Umbu’asi
Barat.
b. Data Sekunder g
Menurut Sugiyono (2018:456) ata sekunder yaitu data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang
ketenagakerjaaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik
penelitian mengenai sistem dan prosedur penggajian dalam usaha

mendukung efisiensi biaya tenaga kerja.

1.5.4 Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi
adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh
peneliti agar lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan
situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan yang holistik
enyeluruh).
b. Wawancara
Wawancara didefinisikan sebagai sebuah teknik  yang

diaplikasikan dalam menghimpun data penelitian. Yusuf, (2014:372)




mengartikan wawancara sebagai peristiwa atau proses interaksi yang
berlangsung antara pihak yang mewawancarai dengan nara sumber
atau orang yang diwawancarai, dimana nara sumber tersebut akan
mengunggkapkan informasi yang diketahui lewat tanya-jawab secara
langsung perihal suaatu objek yang dikaji. Metode wawancara ini
dilakukan  untuk  mengetahui  pendapat informan dalam
megunggkapkan pemahaman dengan topik yang sedang dilakukan
enelitian.
¢. Dokumentasi
Sugiyono (2018:476) menjelaskan, dokumentasi merupakan
langkah yang diterapkan dalam pemerolehan data ataupun informasi
yang berupa arsip, buku, dokumen, dan sumber yang diwujudkan
dalam angka atau gambar dalam bentuk laporan, serta sumber lainnya
yang dapat menjadi penunjang penelitian.

1.5.5 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019), analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban, yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,
sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarik simpulan.

1. Pengumpulaﬁa
Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin
berbulan-bulan sehingga data yang diperoleh aka banyak. Pada

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi




sosial/objek yang diteliti, dengan demikian peneliti akan

memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu
maka dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dike kan,
semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit, sehingga untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilah dan memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Kemudian dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data dan selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.
. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Pada penelitian kualitatif yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya,

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

. Penarik Kesimpulan

Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kemudian
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung




oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulakan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupaka kesimpulan yang kredibel.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
2.1.1 Pengertian Aplikasi (Siskeudes)

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) aplikasi adalah
rancangan sistem untuk mengelola data menggunakan aturan dan ketentuan
bahasa program. Aplikasi dibuat untuk memudahkan pengerjaan dan
pelaksanaan tugas khusus yang dilakukan oleh pengguna. Aplikasi
merupakan alat yang digunakan untuk pengelolaan suatu data. Menurut
(Sanjaya, 2015) dalam data aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu
perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya

Microsoft Word, Microsoft Excel dan lainnya.

Sistem Keuangan Desa merupakan Aplikasi Siskeudes yang
dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) untuk memudahkan pelaporan keuangan desa dan memastikan
pengelolaan keuangan desa secara optimal. Ini juga merupakan sarana
untuk mengukur pengelolaan keuangan desa agar sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Sistem Keuangan Desa diyakini mampu

meningkatkan pengelolaan keuangan desa.

s(Jogiyanto,2013) Apikasi Siskeudes merupakan penerapan,
penyimpanan sesuatu hal, data, permasalahan, pekerjaan kedalam suatu
sarana atau media yang dapat digunakan untuk menerapkan atau
menginplementasikan hal atau permasalahan yang ada sehingga berubah
menjadi suatu bentuk yang baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar dari

data, permasalahan, dan pekerjaan itu sendiri.




Aplikasi Sistem Keuangan Desa sangat membantu dan
memudahkan dalam pengelolaan keuangan desa. Selain pengoperasiannya
yang cukup mudah, karena hanya memasukan data atau transaksi yang ada
kemudian hasil dari penginputan tersebut akan langsung menjadi laporan
yang diinginkan. Misalnya saat menginput transaksi yang ada muncul
laporan yang kita inginkan seperti buku kas umum, buku kas pembantu
pajak dan lain sebagainya. Hal ini sesuai tujuan dibuatnya sistem ini yaitu
utuk mengatasi adanya kecurangan.

2.1.2 Tujuan plikasi Sistem Keuangan Desa

Tujuan Aplikasi Sistem Keuangan Desa dalam surat edaran
Direktur Jenderal Bina Pemerintahan Desa Kementrian Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 412.2/594/BPDI pada tanggal 28 Agustus 2019
menyampaikan bahwa, Sistem Siskeudes merupakan aplikasi resmi
pemerintah yang merupakan alat bantu berbasis sistem informasi yang
bertujuan untuk memudahkan pemerintah desa dalam penatausahaan
keuangan desa sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Mentri Dalam
Negeri Nomor 20 Tahun 2018. Apikasi siskeudes telah mengakomodir
seluruh regulasi terkait dengan keuangan desa, dirancang secara
terintegrasi, user friendly, dan desktop application serta memiliki sistem
pengendalian intern yang melekat dan efektif dalam menghasilkan

informasi keuangan.

Adapun fungsi dan manfaat dari Aplikasi Sistem Keuangan Desa
glpat mengakomodasi proses pengelolaan keuangan, mulai dari
perencanaan, pengan%ran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban. Manfaat pelaporan keuangan desa yaitu mengetahui
tingkat efektivitas, efesiensi, dan kemanfaatan sumber daya ekonomi oleh

desa dalam 1 tahun anggaran, dapat mengetahui nilai kekayaan bersih desa




sampai dengan posisi terakhir periode pelaporan sebagai alat evaluasi

kinerja aparatur desa.

2.1.3 Hambatan atau Kendala Dalam Pengoperasian Aplikasi Sistem

Keuangan Desa

Aplikasi Siskeudes lah suatu aplikasi yang mendorong
penggunaaan teknogi dibidang pengelolaan keuangan desa. Aplikasi ini
memberikan kemudahan bagi pemerintah desa dalam mengelola keuangan
desanya sehingga akan tersistem dengan baik, efektif dan efesien. Dalam
pengoperasiannya, Aplikasi Siskeudes sudah digunakan dengan cukup
efektif dal membantu pemerintahan Desa Umbu’asi Barat dalam
meakukan pengelolaan keuangan desa yang dilakukan secara online,
namun tidak menutup kemungkinan bahwa pada tahap pengelolaan
keuangan desatetap akan menggunakan sistem offline juga. Didalam
penggunan aplikasi ini, Pemerintah Desa Umbu’asi sendiri sudah
menerapkannya dengan baik dan Pemerintah Desa Umbu’asi Barat merasa
terbantu dalam hal pengelolaan keuangan desa sehingga dapat dilakukan
dengan mudah. Dalam menjalannkan aplikasi Sistem Keuangan Desa
operator desa Umbu’asi Barat sudah mempunyai kemampuan yang baik

dalam mengelola setiap tahapan dalam penginputan data.

Namun ada beberapa hambatan atau kendala yang terjadi pada
saat proses penginputan data kedalam aplikasi Siskeudes yaitu adanya
sistem yang error pada saat penginputan yang agak mengganggu dalam
proses penginputan data. Oleh karena itu, cara untuk meminimalisir
adanya gangguan sistem yang error yaitu dengan cara mencari tahu
informasi kepada pihak yang terkait seperti pihak pendamping desa yang
pernah memberikan pelatihan. Kemudian, selain adanya sistem yang

error, dalam aplikasi ini terdapat satu tahapan yang agak sulit yaitu




dibagian penata wusahaan karena dibutuhkan ketelitian dalam
menyesuaikan data dibuku bank atau direkenig bank. Jika terdapat
kesalahan dalam penginputan ditahap penatausahaan maka akan
memengaruhi tahapan proses lainnya. Jadi, penginputan dari tahap satu
ketahap lain saling memengaruhi satu sama lain sehingga membutuhkan
waktu yang agak lam khususnya ditahap penata usahaan. Oleh karena itu,
dibutuhkan sumber daya manusia yang lebih berkompeten dibidangnya
untuk meminimalisir keslahan dalam penginputan. Dalam hal ini, operator
desa yang ditunjuk sebagai pengelolaan keuangan pengelolaan aplikasi
Siskeudes ini harus lebih berpengalaman, berkompeten dan ahli
dibidangnya.
2.14 Pengelolaan Keuangan Desa

Aplikasi Siskeudes merupakan aplikasi yang dikembangkan
dalam rangka meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa, dengan
proses pengelolaan keuangan desa yaitu, pertama Perencanaan dan
Penganggaran yang meliputi keselarasan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMdes) yang berisi visi misi kepala desa, arah
kebijakan pembangunan desa, serta rencana kegiatan yang meliputi bidang
penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa,
pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat desa
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) merupakan penjabaran dari
RPJMdes untuk jangka waktu 1 (satu) tahun dan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBdes) yang merupakan rencana keuangan tahunan
pemerintah desa yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah desa
dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan keuangan desa, maka
pengelolaan keuangan desa seharusnya dibuat sederhana tanpa mengurangi
azas transparansi dan akuntabilitas. Dalam pengelolaan keuangan desa

perlu juga mengidentifikasi adanya resiko terjadi kesalahan bersifat




administrative maupun substantive yang dapat berakibat pada terjadinya
permasalahan-permasalahan hukum yang diakibatkan oleh belum
memadainya kompetensi dari seorang kepala desa dan perangkat desa
dalam proses penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban
keuangan desa. keberhasilan dari suatu pembangunan di desa merupakan

hasil dari pengelolaan keuangan desa yang dikelola dengan baik.
2.1.5 Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran disajikan sedemikian rupa sehingga
menonjolkan  berbagai unsur pendapatan, belanja, transfer,
surplus/defisit, dan pembiayaan yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar. Laporan Realisasi Anggaran menyandingkan realisasi
pendapatan-LRA, belanja, transfer, surplus/defisittLRA, dan
pembiayaan dengan anggarannya. Laporan Realisasi Anggaran
dijelaskan lebih lanju dalam Catatan atas Laporan Keuangan yang
memuat hal-hal yang mempengaruhi pelaksanaan anggaran seperti
kebijakan fiskal dan moneter, sebab-sebab terjadinya perbedaan yang
material antara anggaran dan realisasinya, serta daftar-daftar yang

merinci lebih lanjut angka-angka yang dianggap perlu untuk dijelaskan.




2.1.6 Format Laporan Realisasi Anggaran

PEMERINTAH PUSAT
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

(dalam Rupiah)

12

14
15

16
17

18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

39

SooE~N oo Luu-c|§

Uraian

Anggaran
20X1

Realisasi
20X1

(%)

Realisasi
20X0

PENDAPATAN

PENDAPATAN PERPAJAKAN
Pendapatan Pajak Penghasilan
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilal
dan Penjualan Barang Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan

Pendapatan Cukai

Pendapatan Bea Masuk

Pendapatan Pajak Ekspor
Pendapatan Pajak Lainnya

Jumiah Pendapatan Perpajakan (3 s/d
10)

PENDAPATAN NEGARA BUKAN
PAJAK

Pendapatan Sumber Daya Alam
Pendapatan Baglan Pemerintah atas
Laba

Pendapatan Negara Bukan Pajak
Lannya

Jumiah Pendapatan Negara Bukan
Pajak (14 s/d 16)

PENDAPATAN HIBAH

Pendapatan Hibah

Jumlah Pendapatan Hibah (20 s/d 20)
JUMLAH PENDAPATAN (11 + 17 + 21)

BELANJA

BELANJA OPERASI

Belanja Pegawai

Belanja Barang

Bunga

Subsidi

Hibah

Bantuan Sosial

Belanja Lain-lain

Jumiah Belanja Operasl (26 s/d 32)

BELANJA MODAL

Belanja Tanah

Balanja Peralatan dan Mesin
Belanja Gedung dan Bangunan

Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan

00K

g

EEEEEES

o0

RE

XXX

BEEEES

-
2
B

XX

xx

xx

EEEEX

X
X

xx

X
XXX

X
Xxxx

x
xx

XXX
X
xxx
K
xxx
o




40
41
42
43
44
a5
46
ar
48
49
50
51

53

54
55

57
58
59
60
61
62

64
€5

66
67

68
69

70
n

72
73

74
75

78
i
78

79
80

Belanja Aset Tetap Lainnya
Belanja Aset Lainnya

Jumiah Belanja Modal (36 s/d 41)
JUMLAH BELANJA (33 + 42)

TRANSFER

DANA PERIMBANGAN

Dana Bag Hasll Pajak

Dana Bag Hasil Sumber Daya Alam
Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus

Jumiah Dana Perimbangan (47 s/d 50)

TRANSFER LAINNYA (disesuaikan
dengan program yang ada)

Dana Otonom| Khusus

Dana Penyesuaian

Jumiah Transfer Lainnya (54 s/d 55)
JUMLAH TRANSFER (51 + 56)
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER
43+ 57)

SURPLUS / DEFISIT (22 - 58)
PEMBIAYAAN

PENERIMAAN

PENERIMAAN PEMBIAYAAN
Pengounaan SAL

Menerimaan Minjaman Dalam Negeri -
Sektor Perbankan

Penermaan Pinjaman Dalam Negeri -
Obligasi

Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri -
Lainnya

Penenmaan dan Divestasi
Penenimaan Kemball Pinjaman kepada
Perusahaan Negara

Pinjaman Dalam Neger - Lembaga
Keuangan Bukan Bank

Jumiah Penernmaan Pembiayaan Dalam
Negeri {64 s/d 70)

PENERIMAAN PEMBIAYAAN LUAR
NEGERI

Penermaan Pinjaman Luar Negeri
Penerimaan Kemball Pinjaman kepada
Lembaga Internasional

Jumiah Penerimaan Pembiayaan Luar
Negeri (74 s/d 75)

JUMLAH PENERIMAAN PEMBIAYAAN
(71 + 76)

PENGELUARAN PEMBIAYAAN
PENGELUARAN PEMBIAYAAN
DALAM NEGERI

RREE

00X
XX

00K
XX

o0

XXXX

XXXX

XXX
XNXX

g E8

g § B8 B

g8 HE

-3

EENE




B1
82
83
B4
B5
86
87

88
B89

90
91
92
93
94

95
96

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Sektor Perbankan
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Obligasi

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Lainnya

Pengeluaran Penyertaan Modal
Pemerintah (PMP)

Pemberian Pinjaman kepada
Perusahaan Negara

Pemberian Pinjaman kepada
Perusahaan Daerah

Jumlah Penerimaan Pembiayaan Dalam
Negeri (81 s/d 86)

PENGELUARAN PEMBIAYAAN LUAR
NEGERI

Pembayaran Pokok Pinjaman Luar
Negeri

Pemberian Pinjaman kepada Lembaga
Internasional

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan Luar
Negeri (90 s/d 91)

JUMLAH PENGELUARAN
PEMBIAYAAN (87 + 92)
PEMBIAYAAN NETO (77 - 93)

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (62
+94)

XXX XXX XX XXX
XXX XXX XX XXX
XXX XXX XX XXX
XXX XX XX XX
XX XX XX XX
XXX XXX XX XXX
XXX KX XX XXX
XXX XXX XX XXX
XAX XAX XX XAX
XNX XXX XX XXX
XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX




PEMERINTAH PROVINSI
LAPORAN REALISAS| ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

(dalam Rupiah)

an | Realisasi Realis asi
Mo Ussian 20x1 20x1 | (%) | " 20x0
1 PENDAPATAN
2 PENDAPATAN ASLI DAERAH:
3 Pendapatan Pajak Daerah 00X 000 xx 00
4 Pendapatan Retribusi Daarah WX X xx 00K
5 Pendapatan Hasil Pengelolaan KX XXX xx WX
Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
6 Laén-lain PAD yang sah o0 WOCK xx 00K
7 Jumiah Pendapatan Asli Daerah (3 s/d 200K HAXN xx 200K
6)
B
9 PENDAPATAN TRANSFER
10 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT -
DANA PERIMBANGAN
11 Dana Bag Hasll Pajak 00X 00X xx 00%
12 | Dana Bagy Hasil Sumber Daya Alam o0x 00K xX 00K
13 | Dana Alokasi Umum 0% 200 xx 200K
14 | Dana Alokasi Khusus 00X 00 xx 200X
15 | Jumiah Pendapatan Transfer Dana XN AKX xx HEXN
Perimbangan (11 s/d 14)
16
17 | TRANSFER PEMERINTAH PUSAT -
LAINNYA
18 | Dana Otonomi Khusus WX o0 xx 00X
19 | Dana Penyesuaian LR 00K nx 0N
20 | Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya 3 XK XK xx 33K XK
(18 s/d 19)
21 | Total Pendapatan Transfer (15 + 20) 2 XXK HHX XK xx AKX
22
23 | LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
24 | Pendapatan Hibah XX X xx XK
25 | Pendapatan Dana Damnurat 00K 200K xx 00X
26 | Pendapatan Lainnya 00X 00X xX 0%
27 | Jumilah Pend Lain-iain yang XN 00X xx 00X
Sah (24 s/d 26)
28 | JUMLAH PENDAPATAN (7T + 21 + 2T) XK AKX xx AKX
29 | BELANJA
30 | BELANJA OPERASI
31 Belanja Pegawal XX 00X XX oK
32 | Belanja Barang 00X X xx 00x
33 | Bunga KX KX X% KA
34 | Subsidi 200K 20X XX 200K
35 | Hibah 00X 00K X 0K
36 | Banuan Sosial 00X XX xx pes
37 | Jumiah Belanja Operasi (31 s/d 36) K XXX xx XXX

38




39
40
41
43
45
46
a7
48
50

51
52

54
55
56
57
58
59

60
&1

62
63
64
65
66
67
68
69
70
7
72
73
74
76
77

78
79

BELANJA MODAL

Belanja Tanah

Belanja Peralatan dan Mesin
Belanja Gedung dan Bangunan
Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
Belanja Aset Tetap Lainnya
Belanja Aset Lainnya

Jumiah Belanja Modal (40 s/d 45)

BELANJA TAKTERDUGA
Belanja Tak Terduga
Jumlah Belanja Tak Terduga (49 s/d

49)
Jumilah Belanja (37 + 46 + 50)

TRANSFER

TRANSFER/BAGI HASIL
PENDAPATAN KE KABUPATENKOTA
Bagi Hasil Pajak ke Kabupatern/Kota
Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota
Bagl Hasil Pendapatan Lainnya ke
Kabupaten/Kota

Jumiah Transfer Bagi Hasil
Pendapatan ke Kab./Kota (55 s/d 57)
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER
(51 + 58)

SURPLUS/DEFISIT (28 - 59)

PEMBIAYAAN

PENERIMAAN PEMBIAYAAN
Penggunaan SiLPA

Pencairan Dana Cadangan

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

Pinjaman Dalam Negen - Pemenntah
Pusat

Pinjaman Dalam Negeri - Pemernniah
Daerah Lainnya

Pinjaman Dalam Neger - Lembaga
Keuangan Bank

Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga
Keuangan Bukan Bank

Pinjaman Dalam Negeri - Obligasi
Pinjaman Dalam Negeri - Lainnya
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada
Perusahaan Negara

Penerimaan Kemball Pinjaman kepada
Perusahaan Daarah

Penermaan Kemball Pingaman kepada
Pemerintah Daerah Lainnya

Jumilah Penerimaan (66 s/d 77)
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80
81

82
83
84

85

86
87
89
90
91
92
93

94
95

PENGELUARAN PEMBIAYAAN
Pembentukan Dana Cadangan
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Pemerintah Pusat
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Pemerintah Daerah Lainnya
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Lembaga Keuangan Bank
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Lembaga Keuangan Bukan
Bank

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Obligasi

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Negeri - Lainnya

Pemberian Pinjaman kepada
Perusahaan Negara

Pemberian Pinjaman kepada
Perusahaan Daerah

Pemberian Pinjaoman kepada Pemerintah
Daerah Lainnya

Jumlah Pengeluaran (81 s/d 91)
PEMBIAYAAN NETO (78 - 92)

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (61
+93)
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PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0
(Dalam Rupiah)

LRAIAN

Anggaran
20x1

Realisasi
20x1

%

Realisasi
20x0

DOEND AWK Z-

-
-

2

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi Daemh

Pendapatan Hasll Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan

Lain-lain PAD yang sah

Jumlah Pendapatan Asli Daerah (3 s/d 6)

PENDAPATAN TRANSFER

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA
PERIMBANGAN

Dana Bag Hasil Pajak

Dana Bagl Hasll Sumber Daya Alam

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus

Jumlah Pendapatan Transfer Dana
Perimbangan (11 s/d 14)

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT -
LAINNYA

Dana Otonomi Khusus

Dana Penyesuaian

Jumiah Pendapatan Transfer Pemerintah
Pusat - Lainnya (18 s/d 19)

TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI
Pendapatan Bagl Hasil Pajak

Pendapatan Bag Hasil Lainnya

Jumiah Transfer Pemerintah Provinsi (23
s/d 24)

Total Pendapatan Transfer (15 + 20 + 25)

LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
Pendapatan Hibah

Pendapatan Dana Darurat

Pendapatan Lainnya

Jumlah Lain-lain Pendapatan yang Sah
(29 s/d 31)

JUMLAH PENDAPATAN (7 + 26 + 32)

BELANJA
BELANJA OPERASI
Belanja Pegawai

kaaaga BUUBENE BENN

Belanja Barang
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Bunga

Subsidi

Hibah

Bantuan Soslal

Jumlah Belanja Operasi (37 s/d 42)

BELANJA MODAL

Belanja Tanah

Belanja Peralatan dan Mesin
Belanja Gedung dan Bangunan
Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
Belanja Aset Tetap Lainnya
Belanja Aset Lainnya

Jumiah Belanja Modal (46 s/d 51)

BELANJA TAK TERDUGA:

Belanja Tak Terduga

Jumiah Belanja Tak Terduga (55 s/d 55)
JUMLAH BELANJA (43 + 52 + 56)

IRANSFER

TRANSFER/BAGI HASIL KE DESA

Bagi Hasil Pajak

Bagl Hasil Retribusi

Bagi Hasil Pendapatan Lainnya

JUMLAH TRANSFER/BAGI HASIL KE
DESA (61 s/d 63)

JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER (57
+64)

SURPLUS/DEFISIT (33 - 85)
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PENERIMAAN PEMBIAYAAN
Penggunaan SiLPA

Pencairan Dana Cadangan

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

Pingaman Dalam Negen - Pemerintah Pusat
Pinjaman Dalam Negern - Pemerintah
Daerah Lainnya

Pinjaman Dalam Neger| - Lembaga
Keuangan Bank

Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga
Keuangan Bukan Bank

Pinjaman Dalam Neger - Obligasi
Pigaman Dalam Negen - Lainnya
Penenmaan Kemball Pinjaman kepada
Perusahaan Negara

Penerimaan Kembali Pinjaman kepada
Perusahaan Daemh
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Penermaan Kembali Pinjaman kepada
Pemerintah Daerah Lainnya




84 | Jumlah Penerimaan (72 s/d 83) XXXX 0N xx XHXK

85

B6 | PENGELUARAN PEMBIAYAAN

87 | Pembentukan Dana Cadangan XXX XXX XX XXX

88 | Penyertaan Modal Pemerintah Daerah HXX XXX XX XXX

B9 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri LN MUY b ] MUK
- Pemerintah Pusat

90 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri HAX XXX xx XXX
- Pemerintah Daerah Lainnya

91 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri HAXK XHX 3¢ HXK
- Lembaga Keuangan Bank

92 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri XXX XXX XX XXX
- Lembaga Keuangan Bukan Bank

93 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri HHK XHX b3 HHAXK
- Obligasi

88 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri XXX XXX xx XXX
- Lainnya

89 | Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan HHK XHK % XAK
Negara

90 | Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan XXX XXX xx XXX
Daerah

91 | Pemberian Pinjaman kepada Pemerintah XX HHK b3 AR
Daerah Lainnya

92 | Jumlah Pengeluaran (87 s/d 91) XXX XXX X% XXX

93 | PEMBIAYAAN NETO (84 - 92) XXXX XHXX XX XKXX

94

95 | Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (67 + XXXX XHXX xx XXX

93)




2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti

untuk mencari

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk

penelitian selanjutnya disamping itu kajian terdahulu membantu peneliti

dapat mempromosikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari

penelitian. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasi atau belum

terpublikasikan. Berikut merupakan penelitin terdahulu yang masih terkait

dengan tema yang penulis kaji.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Jenis Hasil Penelitian

Peneliti Penelitian Penelitian

an M. | Penerapan Kuantitatif | Hasil penelitian menunjukkan
Malahika, Sistem bahwa: (1) Implementasi Sistem
Herman Keuangan Desa Keuangan Desa di Desa
Karamoy, (SISKEUDES) Umbu’asi Barat telah berjalan
Rudy J. da Organisasi dengan baik (2) Prosedur
Pusung é:merintahan pemanfaatan SISKEUDES
(2018) Desa dilakukan dengan 4 tahapan

yaitu: Perencanaan,
Pelaksanaan,
Pengadministrasian, dan

Pelaporan (3) Sistem Keuangan
Desa telah berpengaruh positif
terhadap

kinerja setiap




karyawan.

Eleuterius
Tri Kurnia

(2019)

Analisis
Persepsi
Aparatur  Desa
Terhadap
Penerimaan Dan
Penggunaan
Aplikasi Sistem
Keuangan Desa

(SISKEUDES)

Deskriptif
Kualitatif

Hasil penelitian - ini
menunjukkan bahwa Persepsi
kegunaan dan minat perilaku
menggunakan teknologi terbukti
tidak mempengaruhi
penggunaan  secara

terbukti

nyata.
Pengalaman tidak
mempengaruhi persepsi
kegunaan

terbukti

tetapi pengalaman

memiliki  pengaruh
terhadap persepsi kemudahan.
kemudahan

Persepsi terbukti

mempengaruhi persepsi
kegunaan dan sikap terhadap

menggunakan teknologi.

asti Ayu

Trisha

Peranan Sistem

Keuangan Desa

Eualitatif

Hasil penelitian menunjukkan

Penginputan data pada Sistem

Sulina, Made | (SISKEUDES) Keuangan Desa (Siskeudes)
Arie Terhadap harus sesuai dengan yang tertera
Wahyuni, Kinerja dalam sistem.

Putu Sukma | Pemerintah

Kurniawan Desa

(2017

Gayatri, Efektivitas Deskriptif ari hasil yang didapatkan pada
Made Y L | Penerapan Kualitatif | penelitian ini, disebutkan bahwa
(2018 Siskeudes dan pemerintah pun mengharuskan

Kualitas

desa untuk




Laporan
Keuangan Dana

Des

mengimplementasikan

SISKEUDES dalam
memanajemeni keuangan dana
desa (DD). Kesimpulan yang
didapati dari penelitian ini ialah
implementasi SISKEUDES
dalam mengelola DD di Desa
Umbu’asi Barat
mengindikasikan adanya
keefektifan terhadap laporan

keuangan DD.




2.3 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang f diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Jadi kerangka berpikir merupakan acuan didalam
melaksanakan penelitian, kerangka berpikir isinya adalah jawaban dari
rumusan masalah berdasarkan kajian teori. Sehingga dari teori yang telah
dipaparkan diatas maka dapat dibuat kerangka berfikirnya. Adapun
kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut :

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

Pemerintahan Desa

Aplikasi siskeudes

Laporan Realisasi Anggaran
PSAP 02

Kesimpulan




BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

3.1.1 Sejarah Singkat Desa Umbu’asi Barat

Desa Umbu’asi Barat didirikan tahun 2009 yang merupakan hasil
gabungan kampungan pada saat itu dikampung hilila’edo. Seiring dengan
kemajuan dan perkembangan zaman dari tahun ke tahun, Umbu’asi Barat

mengalami perkembangan dibidang kependudukan dan perkembangan

perekonomian dibidang pertanian.

Pada perkembangan dalam e

Desa Umbu’asi Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

periode terakhir Jabatan Kepala Desa

No Periode Nama Kepala Desa Keterangan
| Tahun 2009-2012 ELIZAMA WARUWU
2 Tahun 2012-2013 SUDIRMAN WARUWU
3 Tahun 2013-2015 ELIZAMA WARUWU
4 Tahun 2015-2016 ROZAMA NDRURU
5 Tahun 2017-2020 ELIZAMA WARUWU
6 Tahun 2020 — Sekarang WELIS NDRURU




312 Visi

Visi

dan Misi

: terwujudnya masyarakat yang mandiri, nyaman, tertip, serta sejahtera

dan peduli.

Misi :

Meningkatkan manajement pemerintahan yang demokrasi, terbuka,

bersih dan partisipatif.

2. Meningkatkan mutu pelayanan publik

3. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama serta parsipasi masyarakat
untuk menciptakan desa yang lebih aman dan tentram.

4.  Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui kebijakan ekonomi
kerakyatan,peningkatan produksi dan peningkatan produktifitas serta
penyediaan infrastruktur.

5. Meningkatkan Kualitas SDM dan memanfaatkan potensi Sumber
Daya Alam ( SDA )Partisipasi Perempuan ,serta Pembinaan
Keagamaan Masyarakat Desa.

6. Mewujudkan kemandirian ekonomi melalui peningkatan dan
penyediaan sarana dan prasarana Desa.

PROGRAM KERJA

1. Bidang Pemerintahan

1. Meningkatkan pelayanan publik khususnya di kantor Desa dengan
sistem pelayanan cepat dan tepat dengan metode pelayanan 4 S (
Senyum,Salam,Sapa Dan Santun )

2. Perencanaan pembangunan secara partisipatif dan terbuka serta

pengelolaan keuangan Desa secara transparan dan bertanggung jawab




. Meningkatakan kerjasama/Sinergitas dengan Badan Permusyawaratan
Desa ( BPD )

. Bidang Pembangunan dan pelestarian hasil pembangunan

. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana perkantoran di desa

. Meningkatkan pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan

. Meningkatkan Kerjasama dengan PLN untuk pengadaan jaringan
listrik yang masih tersisa

. Melakukan identifikasi terhadap sarana dan prasarana desa yang

mengalami kerusakan yang merupakan aset desa.

. Bidang Kesehatan

. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana kesehatan baik
puskesmas pembantu maupun posyandu.

. Pembangunan polindes di dusun yang jauh dari puskesmas pembantu

. Meningkatkan pelayanan kesehatan dengan akses pengadaan
ambulance desa atau mobil siaga warga yang diperuntukkan untuk
kondisi gawat darurat dan perlu tindakan cepat pada masyarakat yang
terkena sakit parah.kecelakaan, ibu melahirkan dan risiko tinggi dll.

. Memberikan insentif/biaya operasional bagi kader posyandu dan kader
Bina Keluarga Balita (BKB) melaui Alokasi Dana Desa ( Sesuai

peraturan Perundang-undangan ).




3.1.3 Struktur Organisasi

Kepala Desa
Welis Ndruru

Sekretaris Desa
Fenieli Halawa

Kasi Pemerintahan
Matius Halawa

Kasi Kesejahteraan
Sudirman Waruwu

Kasi Pelayanan
Feliaki Ndruru

Kaur Tu Kaur Keuangan Kaur Perencanaan
Nadaria Ndruru Martinus Waruwu Nuradi Gulo
Kadus 1 Kadus 11

Samadani Ndr

Onekhesi Halawa

Gambar 3.1 Struktur Organisasi




3.2 Pembahasan
3.2.1 Tata Cara Penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa

Prosedur penggunaan aplikasi Siskeudes oleh pemerintah desa
dilakukan melalui permohonan dari pemerintah daerah untuk
penggunaan aplikasi Siskeudes Kepeda Kementrian Dalam Negeri atau
Perwakilan BPKP setempat.Tujuannya adalah agar penggunaan aplikasi
Siskeudes dikoordinasikan oleh pemerintah daerah sehingga dapat
diterapkan pada seluruh desa yang ada pada wiayah pemerintah daerah
yang bersangkutan. Persetujuan penggunaan aplikasi Siskeudes
dilakukan dengan cara memberikan kode yang dikeluarkan secara resmi
oleh BPKP dan Kemedagri. Adapun langkah-langkah penggunaan

aplikasi Sitem Keuangan Desa (Siskeudes) di mulai dari:

e Login

Untuk dapat masuk ke aplikasi Sistem Keuangan Desa
(Sis]ﬁies), terdapat menu login user yang harus diisi dengan benar
agar dapat masuk kedalam Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).
Tujuan login user ini adalah agar melindungi data dalam aplikasi
Sikeudes dan dipastikan diisi oleh user yang telah memiiki otoritas.
Login user juga menunjukan level otoritas dalam penggunaan aplikasi
Siskeudes yaitu, level operator (untuk pemerintah desa), level supervisor
(untuk pemerintah kecamatan), dan level admin (untuk pemerinntah

daerah/DPMD).




Gambar 1. Tampilan Login Aplikasi Siskeudes

Setelah mengisi user ID password dan tahun anggaran

selanjutnya klik “OK.” Untuk pemerintahan desa, login user untuk
aplikasi Siskeudes diisi dengan userID: user dengan password user.
Login user aplikasi Siskeudes selanjutnya aka di atur oleh admi
siskeudes pemerintah daerah /DPMD, sehingga untuk setiap desa akan
mendapa userID dan password yang berbeda.

Kemudian, untuk melindungi serta menjaga kerahasiaan user ID
dan password yang dimiliki oleh pemerintah desa, aplikasi Siskeudes
menyediakan menu untuk ganti user]D dan password. Cara
menggantinya adalah dengan menginput user ID dan password lama,
lalu memasukan user ID dan password baru. Konfirmasi diisi dengan

password baru sebagai vaidasi kesesuaian password baru.




Gambar 2. Tampilan Menu Ganti User ID dan Password Siskeudes

Ganti UserlD

User ID |admin

UserlD Baru |

Password [

Konfirmasi |

Ganti Batal

Disarankan kepada pemerintahan desa untuk mengganti
password secara berkala untuk menjaga keamanan user ID dan
password yang digunakan. Setelah login, muncul beberapa tools yang
ada di pojok kiri atas. Kemudian lakukan double klik tulisan “Data
Entri”.




Gambar 3. Tampilan Awal Siskeudes setelah login
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Secara umum menu “Data Entri” merupakan menu yang
digunakan oleh pemerintah desa.Menu Data Entri dibagi dalam (empat)
kelompok menu yang disesuaikan dengan tahapan pengelolaan
keuangan desa.Pengelompokkan menu Data Entri dimaksud terdiri dari
perencanaan, penganggaran, penatausahaan, serta pelaporan. Untuk
tahapan pengelolaan keuangan desa menggunakan aplikasi Siskeudes
akan di urai]ﬁn sebagai berikut.

a. Tahapan Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari proses penetapan tujuan
organisasi, penentuan strategi untuk mencapai tujuan organisasi
tersebut secara menyeluruh, perumusan sistem perencanaan yang
menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan seluruh
pekerjaan organisasi, hingga pencapaian tujuan organisasi (Bastian,
2015). Perencanaan akan dilakukan oleh pemerintah desa bersama
dengan masyarakat setempat melalui musyawarah desa agar dapat
menampung aspirasi masyarakat dengan baik sehingga dapat
merencanakan kegiatan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Pemerintah desa dalam merencanakan suatu
program atau kegiatan harus memerhatikan skala prioritas

pembangunan desa karena dengan berfokus pada skala tersebut




pemerintah desa dapat melaksanakan pembangunan yang merata bagi
masyarakatnya.
. Tahapan Penganggaran

Proses penganggaran akan dilakukan apabila RKP desa sudah
ditetapkan. Pada tahap ini akan dilakukan proses penyusunan APB
Desa yang disesuaikan dengan RKP desa. APB Desa merupakan
suatu anggaran yang mencakup rencana keuangan tahunan
pemerintah desa dimana mencakup program atau kegiatan yang akan
dilaksanakan sesuai dengan kewenangan desa. Penganggaran
pengeluaran harus didukung dengan adanya kepastian tersedianya
penerimaan dalam jumlah cukup dan harus didukung dengan dasar
hukum yaag melandasinya (BPKP, 2016).
. Tahapan Penatausahaan

Penatausahaan keuangan desa dilakukan oleh Bendahara Desa
dan pelaksana kegiatan dengan menggunakan
formulir/dokumen/buku. BendaharaDesa mempunyai kewajiban
dalam melakukan pencatatan terhadap seluruh transaksi yang ada
berupa penerimaan dan pengeluaran serta melakukan pencatatan
secara sistematis dan kronologis atas transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi ke dalam aﬁkasi siskeudes.
. Tahapan Pelaporan dan Pertanggungjawaban

Pada tahap pelaporan ini, akan dihasilkan laporan keuangan yang
dapat digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas program
kerja yang telah dilaksanakan atau anggaran yang telah direalisasikan
contohnya dalam hal pembangunan. Tahap ini akan menghasilkan
laporan pertanggungjawaban apabila setiap tahapan dapat dilalui
dengan baik dan benar, namun jika terdapat kesalahan dari salah satu

tahap diatas maka laporan pertanggungjawaban tidak akan muncul di




sistem ini. Oleh karena itu dibutuhkan ketelitian dan fokus pada saat
melakukan penginputan data atau pengolahan data dari tahap
perencanaan sampai pada tahap pelaporan atau pertanggungjawaban
ini. Laporan keuangan yang dihasilkan dari proses pengelolaan
keuangan desa akan digunakan sebagai sumber pelaporan atas
anggaran yang telah dianggarkan sebelumnya sehingga dapat
menjunjung prinsip transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana.
Apabila laporan keuangan sebagai laporan pertanggungjawaban
sudah dihasilkan maka Kepala Desa wajib untuk melaporkan kepada
pihak yang berkepentingan terhadap informasi yang termuat dalam

laporan pertanggungjawaban secara terbuka.

3.2.3 Administrasi Data User

Menu Administrasi Data User digunakan untuk menentukan
user_id, password dan level pengguna Aplikasi Siskeudes
sebagaimana sebelumnya dijelaskan pada menu Login. Menu
Parameter Data hanya bisa diakses oleh user_id dengan level
administrator ~ yang  ditempatkan pada  Admin  Tingkat
Kabupaten/Kota. Sedangkan menu lain diakses operator pada tingkat

kecamatan (level supervisor) dan desa (level operator).
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Dalam menu ini juga ditetapkan batasan kewenangan pengguna
aplikasi untuk mengakses fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi.
Administrator menetapkan batasan menu yang dapat diakses oleh user level
supervisor/operator pada Aplikasi Siskeudes.




3.2.4 Laporan Realisasi Anggaran Pemerintahan Desa Umbu’asi Barat

LAPORAN REALISASI PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
PEMERINTAH DESA UMBUASI BARAT
TAHUN ANGGARAN 2023

Realisasi s.d 31/12/2023

KODE REK URAIAN AN?g:I’uN RE‘A';I‘SiaS} LEBIr::g(Du'RANG;
1 2 3 4 5 ]
4, PENDAPATAN
4.2 Pandapatan Transfer 1.059.729.895,00 1.059.729.895,00 0,00
4.2.1 Dana Desa 922 522.000,00 922.522.000,00 0,00
42101 Dana Dasa 922.522.000.00 922 522 000,00 0,00
4.23 Alokasi Dana Desa 137,207.895,00 137.207.895,00 0,00
42301 Alokasl Dana Desa 137.207.855,00 137.207.855,00 0,00
JUMLAH PENDAPATAM 1.059.729.895,00 1.059.729.895,00 0,00
5. BELANJA
1 BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DES|  442471.480,00|  442.463.505.00 7.896,00
11 Pa n ra n 354.971.490,00 3. 0o 7.895,00
144 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan 42.000.000,00 42.000.000,00 0,00
Kepala Desa
114 1. Belanja Pegawai 42.000.000,00 42.000.000.00 0,00
111|511 Penghasitan Tetap dan Tunjangan Kepala Des: 42.000.000,00 42.000.000,00 0,00
1.1.1 51.1.01 Penghasilan Tetap Kepala Desa 24 000.000,00 24.000.000,00 0.00
1.1 5.1.1.02 Tunjangan Kepala Desa 18.000.000,00 18.000.000,00 0,00
1.4.2 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan 158.400.000,00 158.400.000,00 0,00
Perangkat Desa
1.1.2 5.1. Belanja Pegawai 158.400.000,00 158.400.000,00 0,00
142 512 Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat C 158.400.000,00 158.400.000,00 4,00
1.1.2 5120 Penghasilan Tétap Perangkat Desa 79.200.000,00 79.200.000,00 0,00
1.1.2 51.2.02 Tumjangan Perangkat Desa 79.200.000,00 79.200.000,00 0,00
1.1.4 iaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, 82.096.490,00 82.088.585,00 7.895,00
Honor PKPKD dan PPKD dil)
114 5.2 Belanja Barang dan Jasa B2.096.490,00 82.088.585,00 7.895,00
114 |521 ja Barang Per k 20.096.490,00 20.088.595,00 7.895,00
1.1.4 521.01 Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 5.096.490,00 5.088.595,00 7.885,00
1.1.4 5.2.1.05 Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 2,000.000,00 2.000.000,00 0,00
1.1.4 5.2.1.08 Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) IIO 000.000,00 10.000.000,00 0,00
11.4 5.2.1.07 Belanja Bahan Material 3.000.000.00 3.000.000,00 0,00
1.1.4 522 Belanja Jasa Honorarium 24.000.000,00 24.000.000,00 0,00
11.4 52202 Belanja Jasa Honorarium Pembantu Tugas Umuw 24 000.000,00 24_000 000,00 0,00
1.1.4 523 Belanja Perjalanan Dinas 38.000.000,00 38.000.000,00 0,00
1.1.4 52301 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 38.000.000,00 38.000.000,00 0,00
1.1.5 Penyediaan Tunjangan BPD 28.800.000,00 28.800.000,00 0,00




Realisasi s.d 3112/2023

KODE REK URAIAN ANGGARAN REALISASI LEBIH/KURANG)
(Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 ] 6
118 |54, Belanja Pegawai 28.800.000,00 28.800.000,00 0,00
118 |514 Tunjangan BPD 28.800.000,00 28.800.000,00 0,00
1.1.5 5.1.4.01. Tunjangan Kedudukan BPD 28.800.000,00 28.800.000,00 0,00
| 118 Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan 16.000.000,00 16.000.000,00 0,00
i Minum, Pakaian Seragam, Listrik dil}
| 118 5.2, Belanja Barang dan Jasa 16.000.000,00 16.000.000,00 0,00
1146 [5.21 Belanja Barang Perfengkapan 14.000.000,00 14.000.000,00 0,00
1186 52101 Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 5.000.000,00 5,000.000,00 0,00
1.1.6 5.2.1.06 Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 9.000.000,00 9 000.000,00 0,00
116 5.23. Belanja Perjalanan Dinas 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
1.186 5230 Balanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 2 000.000,00 2.000.000,00 0,00
118 Peny 1 0p i i F Desa yang 27.675.000,00 27.675.000,00 0,00
bersumber dari Dana Desa
118 5.2 Belanja Barang dan Jasa 27.675.000,00 27.675.000,00 0,00
118 |523 Belanja Perjalanan Dinas 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00
1.1.8 5.23.01. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 5.000.000,00 5.000.000,00 0.00
1.1.8 527 Belanja Barang dan Jasa yang Diserahkan kep. 22.675.000,00 22.675.000,00 0,00
1.1.8 52.7.01 Belanja Bahan Perlengkapan untuk Di 1k 22 675.000,00 22 675.000,00 0,00
1.2 Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa 72.500. 0 12.500.000,00 0,00
1.21 Penyediaan ixrnnn (Aset Tetap) 72.500.000,00 72.500.000,00 0,00
Per an
121 |53 Belanja Modal 72.500.000,00 72.500.000,00 0,00
1.21 532 Belanja Modal P daan F Mesin dar 72.500.000,00 72.500.000,00 0,00
121 53202 Belanja Modal Peralatan Elektronik dan Alat Stud 22 500.000,00 22.500.000,00 0,00
124 53203 Belanja Modal Peralatan Komputer 20.000.000,00 20.000.000,00 0,00
1.21 53204 Belanja Modal Peralatan Mebelair dan Aksesons 25.000.000,00 25.000.000,00 0,00
1.2.1 53.2.10. Belanja Modal Mesin 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00
14 Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, 15.000.000,00 15.000.000,00 0.00
143 Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00
(RPJMDesa/RKPDesa dil)
143 52 Belanja Barang dan Jasa 6.000.000,00 5.000.000,00 0,00
143 |521 1ja Barang Perlengkap. 5.000.000,00 5.000.000,00 0.00
143 52.1.01 Belanja Alat Tulis Kanior dan Benda Pos 1.000.000.00 1.000.000.00 0,00
143 5.2.1.05 Balanja Barang Cetak dan Penggandaan * 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
143 521.08 Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 2.000.000,00 2.000.000.00 0,00
1.4.4 Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes. 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
APBDes Perubahan, LPJ dil)
144 |62 Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
144 |521, Belanja Barang Perfengkapan 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
144 5210 Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 2.000.000.00 2.000.000.00 0,00
144 521.05 Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 4.000.000.00 4.000.000.00 0,00




Realisasi s.d 31/12/2023

KODE REK URAIAN ANGGARAN REALISAS| LEBIH{KURANG)
(Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 8 6
144 52108 Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 4.000.000,00 4.000.000,00 0,00
2 BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 441.747.000,00 441.740.800,00 6.200,00
2.2 Sub Bidang Kesehatan 20.000.000,00 20.000.000,00 0,00
222 Penyelenggaraan P du (Mikn . Kis 20.000.000,00 20.000.000,00 0,00
Bumil, Lamsia, Insantif)
222 5.2 Belanja Barang dan Jasa 20.000.000,00 20.000.000,00 0,00
222 |52 1ja Barang Perlengkap 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
222 5.2.1.06. Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 15.000.000,00 15.000.000,00 0.00
222 5.2.2 Belanja Jasa Honorarium 5.000.000,060 5.000.000,00 0,00
222 |52203 Belanja Jasa Honorarium/insentif Pelayanan Des 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00
23 421.747.000,00 421.740.800,00 6.200,00
235 Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa 150.938.500,00 150.938.500,00 0,00
l 0-0 9/Sel ar i dil)
238 8.3. Belanja Modal 150.938.500,00 150,938.500,00 0,00
236 |535 Belanja Modal Jalan/Prasarana Jalan 150.938.500,00 150.938.500,00 0,00
235 5.3.5.02 Belanja Modal Jalan - Upah Tenaga Kena 3D.387.500,00 39 .387.500,00 0,00
235 5.3.5.03 Belanja Modal Jalan - Bahan BakuMaterial 111.551.000,0C 111.551.000,0C 0,00
2312 /Rehab g 270.808.500,00 270.802.300,00 6.200,00
san Jalan Usaha Tani **)
2312 |82 Belanja Barang dan Jasa 20.766.200,00 20.760.000,00 6.200,00
2312 |521 Barang Per 8.166.200,00 8.160.000,00 6.200,00
2312 | 52104 Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 1.500.000,00 1.500.000,00 0,00
2312 |52.1.05 Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.000.000,00 1.000.000,00 0.00
2312 |521.06. Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 4.500.000,00 4.500.000,00 0,00
2342 (52107 Belanja Bahan Material 1.166.200,00 1.180.000,00 6.200,00
2312 (522 Belanja Jasa Honorarium £.400.000,00 8.400.000,00 0,00
2312 |5220 Belanja Jasa Honoradum Tim Pelaksana Kegiata 8.400.000,00 8.400.000,00 0,00
2312 | 523 Belanja Perjalanan Dinas 4.200.000,00 4.200.000,00 0,00
2312 52301 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 4.200.000,00 4,200.000,00 0,00
2312 |63 Belanja Modal 250.042.300,00 250.042.300,00 0,00
2312 | 535 Belanja Modal Jalan/Prasarana Jalan 250.042.300,00 250.042.300,00 0,00
2.3.12 | 53502 Belanja Medal Jalan - Upah Tenaga Kerja 40.182.000.00 40.182.000,00 0,00
2312 | 53503 Belanja Modal Jalan - Bahan Baku/Material 202.330.600.00 202.330.600,00 0,00
2312 |53504 Belanja Modal Jalan - Sewa Peralatan 7.529.700,00 7.528 700,00 0,00
) BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 87.000.000,00 84.000.000,00 3.000.000,00
3.2 Sub Bidang Kebu: e 35.000.000,00 35.000.000.00 9,00
323 Penyalenggaran Festival Kesenian, 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00
Adat/Kebudayaan, dan Kegamaan (HUT RI, Raya
323 |52 Belanja Barang dan Jasa 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00
323 |521. Belanja Barang Perienghapan 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00
323 5.2.1.08. Belanja B Umbul-umbul/S| duh 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00




Realisasi s.d 31/112/2023

KODE REK URAIAN ANGGARAN REALISASI LEBIH/KURANG)
(Rp ) (Rp) {Rp)
1 2 3 4 5 6
3.24 | i 8 F Kebuday 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
Ri ih Adat dan Keg 1 Milik Desa
324 |52 Belanja Barang dan Jasa 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
324 5.2.6. Belanja Pemeliharaan 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
324 5.2.6.04 Belanja Pemeliharaan Bangunan 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
13 n hra 38.00000000| 3500000000  3.000.000.00
333 Penyelenggaraan F omba di 23.000.000,00 20.000.000,00 3.000.000,00
dan Olaraga Tingkat Desa
333 52. Belanja Barang dan Jasa 23.000.000,00 20.000.000,00 3.000.000,00
333 |521 Belanja Barang Perlengkap 23.000.000,00 20.000.000,00 3.000.000,00
333 52.1.08 Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 5.000.000,00 5.000.000,00 0.00
333 5.2.1.00. Belanja Pakaian Dinas/Seragam/Atnibut 18.000.000,00 15.000.000,00 3.000.000,00
3.3.5 Pemb ilitasi/F gk s 15.000.000,00 15.000.000.00 0,00
dan Prasarana Kepemudaan & Olahraga Milik
135 |53 Belanja Modal 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
335 |534 Belanja Modal Gedung, Bangunan dan Taman 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
135 53404 Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Sew 15.000.000.00 15.000.000,00 0.00
34 Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 14.000.000,00 14.000.000,00 0,00
3.4 Pembinaan Lembaga Adat 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
341 52 Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
341 |522 Belanja Jasa Homorarium 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
341 52203 Belanja Jasa Honorarium/insentif Pelayanan Des 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
342 Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
342 |52 Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
3.4.2 522 Belanja Jasa Honorarium 2.000.000,00 2.000.000,00 6.00
342 52203 Belanja Jasa Honorarium/insantif Pelayanan Des 2.000.000,00 2.000.000,00 0.00
343 Pembinaan PKK 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
343 |52 Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00 10.000.000,00 0.00
343 |[523 Belanja Perjalanan Dinas 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
343 5.2.3.03. Belanja Kursus Pelatihan 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
4 IDANG P T 10.000.000,00 10.000.000,00 0.00
43 SubB ingkatan i " 10.000.000,00 10.000.000,00 0.00
432 Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
432 |52 Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
432 523 Belanja Perjalanan Dinas 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
4.3.2 5.2.3.03. Belanja Kursus Pelatihan 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
5 Bl PENANGGULAN RA1 93.600.000,00 93.600.000,00 0,00
53 Sub Bidang Keadaan Mendesak 93.600.000.00 93.600.000,00 0.00




Realisasi s.d 31/12/2023

KODE REK URAIAN ANGGARAN REALISASI LEBIH/(KURANG)
(Rp} (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 ]
3.24 Pemeliharaan Sarana Prasarana Kebudayaan, 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
Rumah Adat dan Kegamaan Milik Desa
3.24 |52 Belanja Barang dan Jasa 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
324 526 Belanja Pemeliharaan 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
324 52604 Belanja Pemeliharaan Bangunan 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
a3 Bidang Kepemudaan dan Olahraga 38.000.000,00 35.000.00000|  3,000.000,00
3.33 Penyelenggaraan Festival/Lomba K 23.000.000,00 20.000.000,00 3.000.000,00
dan Olaraga Tingkat Desa
133 5.2 Belanja Barang dan Jasa 23.000.000,00 20.000.000,00 3.000.000,00
333 521 Belanja Barang Perfenghkapan 23.000.000,00 20.000.000,00 3.000.000,00
333 52106 Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 5.000.000.00 5.000.000,00 0.00
333 52108 Belanja Pakaian Dinas/Seragam/Atribut 18.000.000,00 15.000.000,00 3.000.000,00
3.35 Pembangu abilitasilPening 1 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
dan Prasarana Kepemudaan & Olahraga Milik
335 5.3. Belanja Modal 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
335 |534 Belanja Modal Gedung, Bangunan dan Taman 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
335 53404 Belanja Modal Gedung. Bangunan, Taman - Sew 15.000.000,00 15.000.000,00 0.00
3.4 Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 14.000.000,00 14.000.000,00 0.00
344 Pembinaan Lembaga Adat 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
341 |52 Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
341 522 Belanja Jasa Honorarium 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
341 52203 Belanja Jasa Honorarium/insentif Pelayanan Des 2.000.000,00 2.000.000,00 0.00
142 Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
342 |52 Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
4z 522 Belanja Jasa Honorarium 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
342 52203 Belanja Jasa Honorarium/insentif Pelayanan Des 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
343 Pembinaan PKK 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
343 |52 Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
343 523 Belanja Perjalanan Dinas 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
343 52303 Belanja Kursus Pelatihan 10.000.000.00 10.000.000,00 0,00
4 I Y, Y, T 10.000.000,00 10.000.000,00 0.00
4.3 Sub Bideng Peningkatan Kapaei L ' 10,000,000,00 10.000.000,00 0,00
432 Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
4.3.2 52 Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
4.3.2 523 Belanja Perjafanan Dinas 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
432 52303 Belanja Kursus Pelatihan 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
5 BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, DARURAT 93.600.000,00 $3.600.000,00 0,00
53 Sub Bidang Keadaan Mendesak 93.600.000,00 93.600.000,00 0.00







3.25 Kesimpulan Laporan Realisasi Anggaran
Dari penyusunan Laporan Realisasi Anggaran Pemerintahan
Desa umbu’asi Bara@dah bisa membuat atau menyusun Laporan
Realisasi Anggagmy sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintah 02. Aplikasi Siskeudes membantu pemerintahan desa
dalam penyusunan laporan keuangan.




-
BABIV

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dapat disimpukan sebagai

berikut :

a.

Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa di Desa Umbu’asi Barat sudah
dapat dikatakan cukup efektif dan berjalan dengan baik karena dijalankan
sesuai dengan prosedur pengelolaan keuangan desa yaitu Perencanaan,
Pelaksanaan, Penatausahaan, dan Pelaporan/pertanggungjawaban.

Untuk Sumber Daya Manusia (SDM) atau operator pengguna aplikasi
Siskeudes di Desa Umbu’asi Barat sudah dapat dikatakan cukup siap dari
segi SDM yang terpenuhi walaupun operator mempunyai latar belakang
pendidikan SMA.

Keuntungan dari penggunaan aplikasi ini adalah Pemerintah Desa
Umbu’asi Barat merasa terbantu dalam melakukan pengelolaan keuangan
desa berbasis teknologi sehingga memberikan kemudahan dalam hal
pelaporan secara tepat waktu dan pekerjaan akan menjadi lebih efektif dan
efisien serta dapat mewujudkan prinsip akuntabilitas dan transparansi
penggunaan dana.

Kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan aplikasi Sistem
Keuangan Desa ini adalah adanya sistem yang error pada saat
dilakukannya penginputan sehingga menghambat proses tersebut. Selain
itu, dari beberapa tahapan pengelolaan keuangan desa tersebut ada satu
tahapan yang cukup memakan waktu yang lama dalam proses penginputan

data yaitu pada tahap penatausahaan. Dimana tahapan tersebut diperlukan




ketelitian yang lebih untuk menghindari kesalahan dalam penginputan

data.

4.2 Saran

1. Bagi Pemerintahan Desa

e Pemerintah Desa Banyudono diharapkan dapat mempertahankan

kinerja yang baik dalam proses pengelolaan keuangan desa yang
berbasis aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dan memberikan
pelatihan tambahan bagi para pegﬁvaj yang tidak mengikuti pelatihan
agar semua pegawai paham dan mampu mengoperasikan aplikasi ini
serta untuk mencapai tujuan desa. Namun, tetap hanya satu pegawai
yang ditunjuk sebagai operator.

e Pemerintah Desa Umbu’asi Barat diharapkan dapat mempertahankan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat mendukung proses
pengelolaan keuangan desa agar lebih optimal dalam pelaksanaannya

e Pemerintah Desa Umbu’asi Barat dapat lebih sering berkomunikasi
kepada pemerintah setempat atau pendamping desa apabila terjadi
error pada aplikasi sehingga dapat diminimalisir dengan baik kendala

tersebut.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran bagi peneliti sﬁnjutnya untuk penelitian terkait Pengoperasian
Aplikasi Siskeudes bisa menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan

teknik pengumpulan data berupa angkat atau kuesioner.

3. Ucapan Terimakasih

Dalam penyusunan Paper ini, penulis mengucapkan terima kasih

kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya




sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Paper ini, kepada Pegawai
Kantor Desa Umbu’asi Barat, Kecamatan Hilisalawa’ahe yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian dan
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan Paper ini.
Keluarga dan teman-teman yang telah memberikan dukungan kepada

penulis untuk menyelesaikan Paper ini.
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian

Berikut ini adalah daftar pertanyaan wawancara yang diperoleh peneliti di
Desa Umbu’asi Barat terkait dengan rumusan masalah dalam penelitian yang
berjudul Pengoperasian Aplikasi Siskeudes dalam Penyusunan Laporan
Realisasi Anggaran dengan Berpedoman pada PSAP 02 di Desa Umbu’asi

Barat.
Nara Sumber :

1. Kaur Keuangan

2. Operator Siskeudes
Daftar Pertanyaan :

I. Kesiapan Pemerintahan Desa Dalam Mengoperasikan Aplikasi

Siskeudes

1. Bagaimana kesiapan pemerintahan desa Umbu’asi Barat dalam
menerapkan aplikasi Siskeudes ?

2. Bagaimana cara Pemerintahan Desa dalam Megintergrasikan aplikasi
Siskeudes kepada SDM nya?

3. Siapa yang mengoperasikan Aplikasi Siskeudes dan perbedaaanya
bagaimana sebelum dan sesudah menggunakan apikasi Siskeudes ?

4. Bagaimana kualitas akuntabilitas keuangan desa setelah menerapkan

aplikasi Siskeudes ?
II Implementasi Aplikasi Siskeudes di Desa Umbu’asi Barat

1. Sejak kapan desa Umbu’asi Barat mulai menerapkan aplikasi

Siskeudes ?




. Apakah di Desa Umbu’asi Barat sudah menerapkan yang namanya
PSAP 02 dalam pengoperasian aplikasi Siskeudes ?

. Apakah implementasi aplikasi Siskeudes di Desa Umbu’asi Barat
memepengaruhi kinerja pemerintahan desa dalam menyusun laporan
keuangan desa ?

. Apa dampak yang dirasakan dengan adanya aplikasi Siskeudes ?




Transkip Rekaman Wawancara

Nama Informan 1 : Martinus Waruwu

Jabatan : Kaur Keuangan

Nama Informan 2 : Primer Abdi Putra Waruwu, S p

Jabatan : Operator Siskeudes

Tanggal/Jam : 2 Agustus 2024 pukul 11.00 - 13.15 WIB
Disusun : 3 Agustus 2024

Tempat Wawancara : Lingkungan Desa Umbu’asi Barat

Topik Wawancara : 1. Kesiapan Pemerintahan Desa Dalam

Mengoperasikan Aplikasi Siskeudes.
2. Implementasi Aplikasi Siskeudes di Desa

Umbu’asi Barat.

Materi Wawancara

Kesiapan Pemerintahanan Desa Dalam Menerapkan Aplikasi Siskeudes

Peneliti

Bagaimana kesiapan pemerintahan desa Umbu;asi Barat dalam

menerapkan aplikasi Siskeudes ?

Informan 1

Kesiapannya pemerintahan desa mengadakan training untuk
operator Siskeudes, training diadakan lebih dua kali, agar mudah

memahami dalam menjalannkan aplikasi tersebut.

Informan 2

Kesiapan pemerintahan desa dalam melaksanakan aplikasi Sistem
Keuangan Desa sudah dikatakkan siap, karena dari segi SDM
sudah terpenuhi.

Peneliti

Bagaimana cara Pemerintahan Desa dalam Megintergrasikan

aplikasi Siskeudes kepada SDM nya?




Informan 1

Sebelumnya ada solusi dari Pemerintahan Desa kemudian ada
training utuk operatornyatidak hanya sekali tapi berulang kali.
Jadi operator dikumpukan kemudian dibimtek bagaimana cara
menggunakan aplikasi Siskeudes. Kebetulan saya dulu yang
mengoperatori jadi saya dibimtek. Kemudian tahun 2023 kita
mengangkat staf keuangannya itu Bapak Abdi Putra sebagai

operator Siskeudes.

Informan 2

Karena aplikasi Siskeudes ini sangat ribet, banyak menu-menuya,
tetapi cara untuk mengintegrasikan sumber daya manusia melalui
pendampingan dan pelatihan. Selain itu kita harus mau belajar,
kita harus mengikuti dan mencermati semua prosesnya. Karena
ini juga sistem yang baru dan banyak prosesnya, jadi kita juga
harus lebih aktif belajarnya. Kita harus lebih aktif bertanya apabia
kita ada kendala, kalau tidak aktif kita tidak akan bisa.

Peneliti

Siapa yang mengoperasikan aplikasi Siskeudes dan perbedaaanya

bagaimana sebelum dan sesudah menggunakan apikasi Siskeudes

?

Informan 1

Yang mengoperasikan hanya satu yaitu operator Siskeudes Bapak
Primer Abdi Putra, tapi masih berhubungan erat dengan saya
sebagai bendahara desa, tapi disetujui oleh semua perangkat
sebenarnya berkaitan dengan ini tapi hanya satu orang
mengoperatori  kalau lebih dari satu nanti malah rusak
aplikasinya. Untuk perbedaannya tidak ada yang membedakan
menggunakan exel dengan aplikasi siskeudes hanya kalau dulu
anggaran desa kecil sekarang desa besar jadi pemerintahan
mewajibkan menggunakan aplikasi siskeudes. Jadi dari segi

penggunaannya tidak ada yag membedakan sama saja.




Informan 2

Yang mengoperasikan aplikasi siskeudes seorang operator atau
saya sendiri, sebagai operator desa sejak tahun 2023 hingga saat
ini, perbedaannya ya sangat berbeda sekali, sebelum ada aplikasi.
Perbedaannya lebih mudah menggunakan aplikasi siskeudes
karena pekerjaan lebih mudah dikerjakan, kita sebagai
operatornya tinggal memasukan saja nominal uang yang ada di

APBDes.

Peneliti

Bagaimana kualitas akuntabilitas keuangan desa setelah

menerapkan aplikasi Siskeudes ?

Informan 1

Laporan keuangan sangat aman dan terjaga sekali. Pemantauan
dan pengawasannya sangat mudah sekali kalau memang ada
kebocoran-kebocoran keuangan pasti diketahui jadi anggaran

tidak bisa dimanipulasi.

Informan 2

Setelah menggunakan aplikasi siskeudes laporan keuangan
semakin tertatarapi dan dapat dipahami oleh semua orang.
Akuntabilitas dilakukan oleh pemerintahan desa sebagai
penanggung jawab atas pelaksanaan setiap kegiatan/program

yang dijalankan.

Implementasi Aplikasi Siskeudes di Desa Umbu’asi Barat

Peneliti Sejak kapan desa Umbu’asi Barat mulai menerapkan aplikasi
Siskeudes ?
Informan 1 Sejak tahun 2022, saya yang mengoperasikan sebelum dibantu
operator siskeudes yang sekarang ini.
Informan 2 Sebenarnya siskeudes mulai diterapkan di Desa Umbu’asi Barat

Oktober 2022 sudah dibimtek tapi belum valid penggunaan yang

selanjutnya tahun 2023 aplikasi siskeudes baru benar-benar




diterapkan disini.

Peneliti Apakah didesa Umbu’asi Barat sudah menerapkan yang namanya
PSAP 02 dalam pengoperasian aplikasi Siskeudes ?

Informan 1 Masih belum, karna terbatasnya pengetahuan  bagaimana
menerapkan PSAP 02.

Informan 2 Iya masih belum, karena kurangnya sumber daya manusia dalam
pengelolaan keuangan desa.

Peneliti Apakah implementasi aplikasi Siskeudes di Desa Umbu’asi Barat
memepengaruhi kinerja pemerintahan desa dalam menyusun
laporan keuangan desa ?

Informan 1 Sebenarnya yang mempengaruhi kinerja itu jumlah anggarannya
kalau anggarannya sedikit pengerjaannya juga sedikit tapi kalau
dananya banyak/besar maka pengerjaannya juga banyak.

Informan 2 Sangat mempengaruhi karena semenjak menggunakan aplikasi
siskeudes kinerja lebih teliti, tepat waktu, dan disiplin.

Peneliti Apa dampak yang dirasakan dengan adanya aplikasi Siskeudes ?

Informan 1 Dampak yang dirasakan gak ada sama saja tapi memang lebih
aman saja.

Informan 2 Penggunaan anggaran yang saat ini dikelola menggunakan

aplikasi siskeudes itu benar nyata tidak akan bisa selisih ketemu

real angkanya.
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PENGOPERASIAN APLIKASI SISTEM KEUANGAN DESA
(SISKEUDES) DALAM PENYUSUNAN LAPORAN REALISASI
ANGGARAN DENGAN BERPEDOMAN PADA PSAP 02
(PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH) DI DESA

UMBU'ASI BARAT

ORIGINALITY REPORT
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